GUBERNUR LAMPUNG

KEPUTUSAN G RNUR LAMPUNG
NOMOR : G/ /B.07/HK/2024

TENTANG

PENETAPAN HASIL ANALISIS JABATAN DAN ANALISIS BEBAN KERJA
JABATAN MANAJERIAL DAN JABATAN PELAKSANA PADA
SEKRETARIAT DAERAH PROVINSI LAMPUNG

GUBERNUR LAMPUNG,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 ayat (1)
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pedoman
Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja, perlu menetapkan
Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja Jabatan
Manajerial dan Jabatan Pelaksana pada Sekretariat Daerah
Provinsi Lampung dengan Keputusan Gubernur Lampung;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang;

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur
Sipil Negara;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2018 tentang
Manajemen Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja;

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 34 Tahun 2011 tentang
Pedoman Evaluasi Jabatan;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 35 Tahun 2012
tentang Analisis Jabatan di Lingkungan Kementerian Dalam
Negeri dan Pemerintah Daerah,;

8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pedoman

Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja;



Memperhatikan

10.

11.

12.

-2

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 45 Tahun 2022 tentang Jabatan
Pelaksana Pegawai Negeri di Lingkungan Instansi
Pemerintah;

Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 9
Tahun 2022 tentang Tatacara Pelaksana Penyusunan
Kebutuhan Aparatur Sipil Negara;

Peraturan Gubernur Lampung Nomor 79 Tahun 2018
tentang Kelas Jabatan di Lingkungan Pemerintah Provinsi
Lampung sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Gubernur Lampung Nomor 9 Tahun
2024,

Peraturan Gubernur Lampung Nomor 59 Tahun 2021
tentang Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata
Kerja Perangkat Daerah, sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Gubernur
Lampung Nomor 1 Tahun 2024;

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 11 Tahun 2024 tentang
Nomenklatur Jabatan Pelaksana Aparatur Sipil Negara di
Lingkungan Instansi Pemerintah;

Surat Pengantar Kepala Biro Pemerintahan dan Otonomi
Daerah Sekretariat Daerah Provinsi Lampung Nomor:
800.1.2.1/162/01/2024, tanggal 02 Oktober 2024;

Surat Pengantar Kepala Biro Kesejahteraan Rakyat
Sekretariat Daerah Provinsi Lampung Nomor:
800.1.2.1/1352/01/2024, tanggal 01 Oktober 2024,

Surat Pengantar Kepala Biro Hukum Sekretariat Provinsi
Lampung Nomor: 800.1.2.1/162/01/2024, tanggal 03
Oktober 2024;

Surat Pengantar Kepala Biro Perekonomian Sekretariat
Daerah Provinsi Lampung Nomor: 800.1.2.1/171/01/2024,
tanggal 15 Oktober 2024;

Surat Pengantar Kepala Biro Pengadaan Barang dan Jasa
Sekretariat Daerah Provinsi Lampung Nomor:
800.1.2.1/0801/01/2024, tanggal 02 Oktober 2024;

Surat Pengantar Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi Lampung Nomor:
800/1290/01/2024, tanggal 07 Oktober 2024;

Nota Dinas Kepala Biro Organisasi Sekretariat Daerah
Provinsi Lampung Nomor: 000.8.2/966/07/2024, tanggal
24 Oktober 2024;

Surat Pengantar Kepala Biro Umum Sekretariat Daerah
Provinsi Lampung Nomor: 800.1.2.1/171/01/2024,
tanggal 15 Oktober 2024,



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tembusan:

e RO Sl

.

10. Surat Pengantar Kepala Biro Administrasi Pimpinan
Sekretariat Daerah Provinsi Lampung Nomor:
800/4880/09/2024, tanggal 04 Oktober 2024;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG PENETAPAN HASIL
ANALISIS JABATAN DAN ANALISIS BEBAN KERJA JABATAN
MANAJERIAL DAN JABATAN PELAKSANA PADA
SEKREARIAT DAERAH PROVINSI LAMPUNG.

Menetapkan Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja
Jabatan Manajerial dan Jabatan Pelaksana pada Sekretariat
Daerah Provinsi Lampung, sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I, Lampiran II, dan Lampiran III Keputusan ini.

Penetapan Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja
sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu, menjadi pedoman
untuk penataan dan penyempurnaan di bidang Kelembagaan,
Ketatalaksanaan dan Kepegawaian dalam rangka efisiensi dan
efektifitas pelaksanaan tugas.

Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka Keputusan
Gubernur Lampung Nomor : G/488/B.07/HK/2022 tentang
Penetapan Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja
pada Sekretariat Daerah Provinsi Lampung, dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat

kekeliruan dalam Keputusan ini akan diadakan pembetulan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Telukbetung
Pada tanggal Zp -/ — 2024

Pj. GUBERNUR LAMPUNG,

SUDIN

Menteri Dalam Negeri RI di Jakarta;

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi RI di Jakarta;

Kepala Badan Kepegawaian Negara di Jakarta;

Ketua DPRD Provinsi Lampung di Telukbetung;

Inspektur Provinsi Lampung di Bandar Lampung;

Kepala Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Lampung di Telukbetung;

Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Lampung di Telukbetung;
Kepala Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Lampung di Telukbetung.



LAMPIRAN I: KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG

NOMOR :G/7(k /B.07/HK/2024

TANGGAL: Ak~ 2024
1.1 REKAPITULASI ANALISIS BEBAN KERJA (ABK)
SEKRETARIS DAERAH PROVINSI LAMPUNG DAN ASISTEN
JUMLAH 'n"mJ“MA ," — EFEKTIFITAS
NO NAMA JABATAN ﬂ?\‘: - et st | 20 UNIT PU
- JABATAN (EJ) Ll
1 2 3 4 6 7 8
SEKRETARIS DAERAH PROVINSI LAMPUNG A
1 0 1,455 -1 1,455
ASISTEN PEMERINTAHAN DAN s K
2 | KESEJAHTERAAN RAKYAT ¢ 1,241 L
ASISTEN PEREKONOMIAN DAN 0 A
3 | PEMBANGUNAN 1 1,287 1,287
0 A
4 | ASISTEN ADMINISTRASI UMUM 1 1,241 1,241
Jumlah 2 5,224 -’ 1'741
1.2 REKAPITULASI ANALISIS BEBAN KERJA (ABK)
STAF AHLI GUBERNUR LAMPUNG
SR KERJA/ KELEBIHAN/ NN SENICAR
J
w0 BANAJARREAN T“_;':U EFETIFITAS KEKURANGAN | *° m b
A JABATAN (EJ)
1 2 3 4 6 7 8
GUBERNUR/WAKIL GUBERNUR . . .
STAF AHLI GUBERNUR BIDANG EKONOMI,
! | KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN ! 1,250 9 A 1,250
STAF AHLI GUBERNUR BIDANG
2 | PEMERINTAHAN, HUKUM DAN POLITIK : LR ¢ A Ity
STAF AHLI GUBERNUR BIDANG
3 |- KEMASYARAKATAN DAN SUMBER DAYA 1 1,250 0 A 1,250
MANUSIA
Jumilah 3 3,750 0 1,25




1.3 REKAPITULASI ANALISIS BEBAN KERJA (ABK)
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BIRO PEMERINTAHAN DAN OTONOMI DAERAH SETDA PROVINSI LAMPUNG

SUMLAH | NILAI BEBAN
KERJA/ HASIL | KELEBIHAN/ Efektifitas
e IS AT P aTas” | EFEKTIFITAS | ABK | KEKURANGAN Unit (ED)
JABATAN (EJ)
1 2 3 -3 5 6 8
KEPALA BIRO PEMERINTAHAN
! |DAN oTONOMI DAERAH 1 1,47 1 0 2,477
~ PENATA KELOLA
2 | PEMERINTAHAN 3 i 1 b
T PENELAAH TEKNIS
| a 5,186 5 1
~ PENGADMINISTRASI
% | PERKANTORAN ! 3,794 4 -3
" PENATA LAYANAN
> | OPERASIONAL n 1,078 ! !
" PENATA KELOLA SISTEM DAN
5 | TEKNOLOGI INFORMASI g 283 3 =
- PENGELOLA UMUM
7 | OPERASIONAL o S : o
" KEPALA BAGIAN
8 | KERJASAMA, PEJABAT 1 1,354 1 0 2,357
NEGARA DAN LEGISLATIF
T PENELAAH TEKNIS
9 oot 0 2,487 2 2
- PENATA KELOLA
i PEMERINTAHAN + 3,517 * -2
~ PENYUSUN MATERI HUKUM
1 DAN PERUNDANG- 0 1,5 2 2
UNDANGAN
T PENGADMINISTRASI
12 i 2 2,847 3 1
“PENATA LAYANAN
13 Sl 0 1,078 1 1
" PENATA KELOLA SISTEM
14 DAN TEKNOLOGI 0 3,35 3 3
INFORMASI
T KEPALA SUB BAGIAN TATA
15 A 1 1,269 1 0
~ PENELAAH TEKNIS
16 Sl 3 4,481 4 1
T PENGADMINISTRASI
12 PERKANTORAN o 9,504 ! -
Jumlah 18 42,113 a1 23 2,477




..

1.4 REKAPITULASI ANALISIS BEBAN KERJA (ABK)
BIRO KESEJAHTERAAN RAKYAT SETDA PROVINSI LAMPUNG

JUMLAE %T HASIL | KELEBIHAN/ Efektifitas Unit
NO NAMA JABATAN mﬂ:ﬂ EFEKTIFITAS ABK KEKURANGAN PJ (EU)
JABATAN (EJ)
1 2 3 4 5 6 7 8
1 |KEPALA BIRO KESEJAHTERAAN RAKYAT 1 1.389 1 0 A
2 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 10 12.533 13 -3 A
3 gEg:&ADEiIé)A]}G\:ﬁrRBERDAYMN PEREMPUAN DAN 2 2.738 3 1 A
4 [PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 3 3.568 4 -1 A
5 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 3 5.307 5 -2 A
6 |PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 4.904 5 -5 A
7 |PENGELOLA LAYANAN OPERASIONAL 0 3.397 3 ) A
8 |PENGELOLA UMUM OPERASIONAL 0 1.152 1 -1 A
9 |KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA 1 1.200 1 0 A 3,009
10| - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 3 4.541 5 2 A
11| - PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 2 2.735 3 -1 A
12 | - PENGADMINISTRASIAN PERKANTORAN 2 3.253 3 -1 A
13| - PENGELOLA LAYANAN OPRASIONAL 0 2,32 2 -2 A
14 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 2.506 3 -3 A
e : 2w |5 [ s [
Jumlah 27 51.923 55 28 3.009
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1.5 REKAPITULASI ANALISIS BEBAN KERJA (ABK)
BIRO HUKUM SETDA PROVINSI LAMPUNG

soMiAg | MILAI BEBAN
KERJA/ KELEBIHAN/ Efektifitas
o BANE ZARATAN ﬂﬁ" EFEKTIFITAS KEKURANGAN | T | Unit (EU)
ABN JABATAN (EJ)
1 z 3 4 7 8
| |KEPALA BIRO HUKUM 1 1,482 0 A
KEPALA BAGIAN PEMBINAAN
2 |- DAN PENGAWASAN PRODUK 1 1,374 0 A 3,724
HUKUM KABUPATEN/KOTA
PENYUSUN MATERI HUKUM
3 | - DAN PERUNDANG-UNDANGAN & 0,96 -1 A
4 | - DOKUMENTALIS HUKUM 1 2,38 1 A
PENGADMINISTRASI
8 | * eneumtia 1 1,832 B A
KEPALA BAGIAN PERATURAN
6 | PERUNDANG-UNDANGAN 1 1,016 0 A 3,307
PROVINSI
PENYUSUN MATERI HUKUM
7 | - DAN PERUNDANG-UNDANGAN 6 5,541 0 A
8 | - DOKUMENTALIS HUKUM 2 2,548 1 A
PENGADMINISTRASI
9 | - PERKANTORAN 1 1,832 -1 A
KEPALA BAGIAN BANTUAN
dB: 1o, Sermans 1 1,366 0 A 2,189
11 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 1 1,200 0 A
PENYUSUN MATERI HUKUM
12 DAN PERUNDANG-UNDANGAN 3 3,607 -1 A
PENGADMINISTRASI
13 | = ety 1 1,832 . A
KEPALA SUB BAGIAN TATA
14 | = aiwa 1 1,166 0 A
PENELAAH TEKNIS
15 . T 4 3,798 0 A
PENGOLAH DATA DAN
16 et 1 2,407 5 A
PENGELOLA LAYANAN
ke ~ OPERASIONAL 0 1,569 -2 A
PENGADMINISTRASI
18 - PERKANTORAN 0 1,832 -2 A
Jumlah 32 43,841 12 3,073




1.6 REKAPITULASI ANALISIS BEBAN KERJA (ABK)

BIRO PEREKONOMIAN SETDA PROVINSI LAMPUNG

suMLag | NILAI BEBAN
KERJA/ HASIL | KELEBIHAN/ EFEKTIFITAS
e FARS JARATAN ﬂﬁ" EFEKTIFITAS | ABK | KEKURANGAN | '° | uNIT (EU)
ARK JABATAN (EJ)
1 2 3 7 5 6 7 3
| |KEPALA BIRO PEREKONOMIAN 1 1,453 1 0
2 |- PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 1 13,658 14 3 A
PENATA KELOLA KELAUTAN DAN
3 |- PERIKANAN 1 2,000 2 i A
4 |- PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 6 9,076 9 3 A
5 |- PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 1,514 2 2 A
PENATA KELOLA SISTEM DAN
6 |- TEKNOLOGI INFORMASI 0 e 3 -3 A
7 |. KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA 1 1,114 1 0 A 2,954
8 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 0 4,518 5 5 A
PENGELOLA LAYANAN
9 | - EmASIONAL 1 2,320 2 1 A
10| - PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 1 2,932 3 2 A
PENGADMINISTRASI
11 | - s 1 3,824 4 3 A
OPERATOR LAYANAN
121 - OPERASIONAL 0 1,054 : o A
PENATA KELOLA SISTEM DAN
131~ TEKNOLOGI INFORMASI . 2,8 3 2 -
Jumlah 23 49,241 50 -27 0
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1.7 REKAPITULASI ANALISIS BEBAN KERJA (ABK)

BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA SETDA PROVINSI LAMPUNG

sumiag | NILAI BEBAN
KERJA/ HASIL | KELEBIHAN/ Efektifitas
No RAMA JARATAN "?“'_'ri’:" EFEKTIFITAS | ABK | KEKURANGAN | TV | Unit (EU)
o JABATAN (EJ)
1 2 3 4 5 8
KEPALA BIRO PENGADAAN BARANG 1,271 1 A
I |paN Jasa !
“KEPALA BAGIAN PENGELOLAAN 1,202 1 0 A 4,055
2 | PENGADAAN BARANG DAN JASA 1
3 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN P 4,899 ) A
“PENGELOLA LAYANAN 5,453 5) A
4| OPERASIONAL 0
5 | “PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 2,407 2 2 A
o | - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL " 4,519 5 5
“PENATA KELOLA SISTEM DAN 2,999 3 3) A
7| TEKNOLOGI INFORMASI 0
“KEPALA BAGIAN PENGELOLAAN 1,219 1 0 A 2,980
8 | LAYANAN PENGADAAN SECARA 1
ELEKTRONIK
9 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN P 4,899 5 1 A
“PENATA KELOLA SISTEM DAN 2,749 3) A
10| TEKNOLOGI INFORMASI Y
11| - PENGELOLA LAYANAN PENGADAAN 5 1,707 2 2 A
12| ~ PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 2,407 2 (2) A
13| - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL R 2,701 5 3) A
4| - KEPALA SUB BAGIANTATA USAHA . 1,307 1 0 A
15| ~ PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 2 4,582 5 (3)
~ PENGELOLA LAYANAN 1,646 2 2
16 PENGADAAN 0
;| - PENGOLAH DATA DAN INFORMASI o 1,584 2 2 A
~ PENGADMINISTRASI 4,866 5 2 A
18 PERKANTORAN 3
19| ~PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 204 2 @ a
_KEPALA BAGIAN PEMBINAAN DAN 1,202 1 0 A 3,535
20| ADVOKASI PENGADAAN BARANG 1
DAN JASA
21| - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 2 4,899 5 3) A
“PENYUSUN MATERI HUKUM DAN 2,332 2 A
22| PERUNDANG-UNDANGAN 0
23| “PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 1 2,407 2 1 A
54| - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL ) 5,453 5 5 A
25|° PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 3,372 @ 3) A
-~ PENATA KELOLA SISTEM DAN 2,749 3 3) A
28| TEKNOLOGI INFORMASI 0
Jumlah 23 79,165 71 55 10,57




1.8 REKAPITULASI ANALISIS BEBAN KERJA (ABK)
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BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN SETDA PROVINSI LAMPUNG

NILAI BEBAN
JUMLAH
KERJA/ HASIL | KELEBIHAN/ EFEKTIFITAS
AMA
50 RAMATARAIAN ':‘”,'r‘:"“ EFEKTIFITAS | ABK | KEKURANGAN | T° | uNIT (EU)
AR JABATAN (EJ)
7 P 3 7 3 3 7 g
KEPALA BIRO ADMINISTRASI
! |pEMBANGUNAN 1 1,260 1 0 A
2 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 6 5,887 6 0 A
PENATA KELOLA SISTEM DAN

3 | - TEKNOLOGI INFORMASI 1 2,996 3 -2 A

4 | - PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 1 5,600 6 5 A

5 | - KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA 1 1,124 1 0 A 2,974

6 - PENELAAH TEKNIS KEBLJAKAN 7 6,981 7 0 A

7 - PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 2,407 2 2 A

8 - PENGELOLA LAYANAN OPERASIONAL 1 2,417 2 1 A

9 - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 1 1,608 2 A A

PENATA KELOLA SISTEM DAN
10 " TEKNOLOGI INFORMASI 0 3,350 3 W A
1 _ PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 1,078 1 1 A
Jumish 19 34,717 34 A% 3,156
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1.9 REKAPITULASI ANALISIS BEBAN KERJA (ABK)
BIRO ORGANISASI SETDA PROVINSI LAMPUNG

soMiam | NILAI BEBAN
KERJA/ |HASIL| KELEBIHAN/ EFEKTIFITAS
o s T‘“,'riﬁu EFEKTIFITAS | ABK | KEKURANGAN | ©° UNIT (EU)
ARX JABATAN (EJ)
1 2 3 4 5 7 8
| |KEPALA BIRO ORGANISASI 1 1.445 1 0 A
KEPALA BAGIAN KELEMBAGAAN DAN
W Bomripmoiaprenmpts 1 1417 1 0 A 2,055
3 | -PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 0 1.647 2 -2 A
4 | -PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 2.407 2 2 A
5 | . PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 2 1.832 2 0 A
6 | -PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 2.334 2 2 A
KEPALA BAGIAN REFORMASI
7 |- BIROKRASI DAN AKUNTABILITAS 1 1.407 1 0 A 2,604
KINERJA
8 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 3 4.100 4 -1 A
9 | -PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 1 2.407 2 1 A
10 | - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 0 1.608 2 2 A
11 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 2.302 2 2 A
12 |- KEPALA BAGIAN TATALAKSANA 1 1.399 1 0 A 2,646
13 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 3 4.493 4 4 A
14 | - PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 2.407 2 2 A
15 | - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 2 4.524 5 3 A
16 | - KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA 1 1.433 1 0 A
17 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 0 1.647 2 2 A
18 | - PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 2.407 2 2 A
19 | -PENGELOLA LAYANAN OPERASIONAL 0 2417 2 2 A
20 | - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 1 4.524 5 4 A
21| - PENGELOLA UMUM OPERASIONAL 0 1.152 1 K| A
PENATA KELOLA SISTEM DAN
- "TEKNOLOGI INFORMASI 0 1450 ! ! A
Jumlah 17 50.759 47 30 2,435
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1.10 REKAPITULASI ANALISIS BEBAN KERJA (ABK)
BIRO UMUM SETDA PROVINSI LAMPUNG

NILAI BEBAN
= rerTaRetEn A II'IKTI:I":‘AB PRANEL AN mumm‘;l ] xl:nlt mtl..n.
JABATAN | L \TAN (E3)
1 £ ] 3 4 5 6 7 8
1 |KEPALA BIRO UMUM 1 1,125 1 0 A
1
2 |- KEPALA BAGIAN RUMAH TANGGA 1,425 1 0 A 24,974
PENATA KELOLA SISTEM DAN 4
3 | - TEKNOLOGI INFORMASI 661 4 0 &
6
4 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 12,629 13 ) A
PENGELOLA LAYANAN 5
B )|~ CenRARIOMAL 14,537 15 (10) A
o | _ PENGELOLA LAYANAN 2
~ KESEHATAN 2l e (1) G
7 OPERATOR LAYANAN 15 — . " A
~ OPERASIONAL ' (5)
8 OPERATOR LAYANAN 15 — -
" OPERASIONAL (PENGEMUDI) ' o A
o | . PENGADMINISTRASI 0 o1 608 (oo o
" PERKANTORAN , (102) A
0
10 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 38,610 39 (39) A
PENGELOLA UMUM 0
11| ~ SemRASIONAL 15,600 16 (16) A
fiy | PEEALA RAGAN ADMIRIBIEAG: 1 1,167 1 0 A 9,861
" KEUANGAN DAN ASET ’ '
13 | - PENELAAH TEKNIS KEBLJAKAN 15 23,415 23 8 A
PENGOLAH DATA DAN 4
18] - kS 11,235 11 (7) A
15| T GEEOEATRERTAN 0 11,520 12 12 A
* OPERASIONAL ' (12)
PENGADMINISTRASI 2
16 | ~ ppranTonas 11,540 12 (10) A
PENATA KELOLA SISTEM DAN 0
171 - TEKNOLOGI INFORMASI 2,157 2 2 A
0
18 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 8,029 8 8 A
PENGELOLA UMUM 0
191 - OPERASIONAL 1,152 1 (1) A
20 |- KEPALA BAGIAN TATA USAHA 1 1,358 1 0 A 8,152
21| - PENELAAH TEKNIS KEBLJAKAN 9 18,911 19 (10) A
PENGELOLA LAYANAN 1
22| - OPERASIONAL 5,535 6 (5) A
PENGOLAH DATA DAN 3
23| - INFORMASI 7,779 8 (5) A
PENGADMINISTRASI 1
24| - PERKANTORAN 19494 = (18) "
PENATA KELOLA SISTEM DAN 0
25| - TEKNOLOGI INFORMASI RAFY - @ 2
0
26 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 10,188 10 (10) A
PENGELOLA UMUM 0
) 4 4 A
27| - OPERASIONAL Rale “
1
,g| . KEPALA SUB BAGIAN TATA . i i i
USAHA STAF AHLI
2
29| - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 7,248 7 (5) A
2
- PENATA KELOLA SISTEM DAN 5415 5 @ i

" TEKNOLOGI INFORMASI




518 =

JUMLAH NILAI BEBAN
KERJA/ KELEBIHAN/ Efektifitas
NO NAMA JARATAN m‘:’:ﬂ EFEKTIFITAS HASIL ABK KEKURANGAN Unit (EU)
JABATAN (EJ)
PENGOLAH DATA DAN 2
3l " INFORMASI R = @
PENGADMINISTRASI 13
32| - PERKANTORAN 1959 19 ©
PENATA LAYANAN 0
33| - OPERASIONAL b AT B ©
PENGELOLA LAYANAN 0
5 " OPERASIONAL 4,589 2 @
Jumlah 106 413,001 413 (307) 42,9870




= {d=

1.11 REKAPITULASI ANALISIS BEBAN KERJA (ABK)
BIRO ADMINISTRASI PIMPINAN SETDA PROVINSI LAMPUNG

- NILAI BEBAN
KERJA HASIL | KELEBIHAN/ Efektifitas
N NAMA JABATAN £ J“"“TT;U /EFEKTIFITAS | ABK | KEKURANGAN Unit (EU)
ABA JABATAN (EJ)
1 2 3 4 5 6 8
1 |KEPALA BIRO ADMINISTRASI PIMPINAN 1 1,489 ¥ 0
2 |- KEPALA BAGIAN PROTOKOL 1 1,373 1 0 2,982
3 - PENATA KEPROTOKOLAN 0 2,496 2 @)
4 - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 6 9,684 10 )
5 PENATA KELOLA SISTEM DAN TEKNOLOGI .
~ INFORMASI 1,912 2 0
6 - PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 2,407 2 @)
7 - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 2,334 2 @
8 - PENGELOLA KEPROTOKOLAN 0 2,621 3 @)
9 - PENGELOLA UMUM OPERASIONAL 0 1,152 1 m
10 - FASILITATOR PEMERINTAHAN 1 1,248 1 i
11 | - KEPALA BAGIAN TATA USAHA PIMPINAN 1 1,498 1 0 4,169
3 PENATA KELOLA SISTEM DAN TEKNOLOGI 5
* INFORMASI 5831 6 @)
13 ~ PENGOLAH DATA DAN INFORMASI ) 1,914 @)
14 - PENGADMINISTRAS] PERKANTORAN 5 9,037 9 @)
15 - PENGELOLA LAYANAN OPERASIONAL 0 2,417 2 @
16 - PENGELOLA UMUM OPERASIONAL 0 1,152 1 (1)
17 | - KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA 1 1,198 1 0
18 - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN ] 9,385 9 (3)
19 - PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 1 2,305 2 )
20 - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 1 3,597 4 3)
21 - PENATA KELOLA SISTEM DAN TEKNOLOGI INFO 1 3,220 3 3)
22 . PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 8,478 8 ®
23 - PENGELOLA LAYANAN OPERASIONAL 0 1,498 1 w
KEPALA BAGIAN MATERI DAN KOMUNIKASI
24 | - PIMPINAN 1 1,473 1 0 5,896
25 - PENELAAH TEKNIS KEBLJAKAN 6 7,305 7 )
26 - PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 1 1,658 2 )
27 - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 4 10,019 10 ©)
28 . PENATA KELOLA SISTEM DAN TEKNOLOGI INFO 0 3,353 3 @
29 - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 11,648 12 (12)
30 - PENGELOLA LAYANAN OPERASIONAL 0 1,302 1 w
JUMLAH 41 115 110 -69 3,836
Pj. GUBE. G
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